
 
 

41 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Rumah Sakit Awal Bross Jalan Jenderal 

Sudirman Pekanbaru yang terletak di jalan Jenderal Sudirman nomor 117 Pekanbaru. 

Penelitian ini dilakukan mulai bulan Maret 2018 sampai denga Juni 2018. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

3.2.1 Jenis Data 

Jenis data yang dikumpulkan, dibedakan menjadi dua kategori, yaitu :  

a. Data Kualitatif 

 Yaitu data yang diperoleh baik secara lisan maupun secara tertulis khususnya 

mengenai sejarah berdirinya perusahaan, struktur organisasi, dan data lainnya yang 

dapat menunjang pembahasan. 

b. Data Kuantitatif 

 Yaitu data yang dapat dihitung misalnya jumlah dokter, perawat, karyawan 

non kesehatan, pasien dan lainnya. 

3.2.2 Sumber Data 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini dapat dibagi kedalam dua 

kelompok (Sugiono 2009:193). 

 



42 
 

a.  Data Primer 

Data primer adalah data asli yang dikumpulkan oleh periset untuk menjawab 

masalah risetnya secara khusus. 

b.   Data Sekunder 

 Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain bukan oleh 

periset sendiri untuk tujuan lain. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

 Populasi adalah keseluruhan objek/ subjek yang memiliki kualitas  dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya Sugiono (2013:149). Dalam pengambilan data yang menjadi 

populasi dalam penelitian ini adalahjumlah pasien rawatinap kelas III pada RS. Awla 

Bross Jalan Jenderal Sudirman Pekanbaru tahun 2017 dengan jumlah pasien 

sebanyak 4.083 orang. 

3.3.2 Sampel 

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Bila 

populasi besar,dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, 

Sugiono (2009:116). Moteode yang digunakan dalam pengambilan sampelnya dengan 

mengguankan metode Sampling Purposive yaitu pengambilan sampel dengan pertimbangan 

tertentu, dengan memperhatikan kriteria-kriteria tertentu responden yang dijadikan sampel 

dan tentunya sampel tersebut menggunakan jasa yang disediakan. 
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Mengingat banyaknya jumlah populasi maka penulis menggunakan rumus 

pengambilan sampel yang dikemukankan oleh slovin dalam bukunya Umar (2008:5) sebagai 

berikut rumus : 

      
 

       
 

keterangan : 

n : ukuran sampel 

N : ukuran populasi 

e : toleransi pretisi ketepatan rata-rata yang diharapkan tidak   

  menyimpang dari 10%. 

Berdasarkan data yang tersaji dalam Tabel 1, maka dapat diambil ukuran 

sampel dengan menggunakan rumus Slovin dalam bukunya Umar (2008) sebagai 

berikut: 
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 Jadi yang akan dijakdikan sampel dalam penelitian ini adalah 97,60 orang dan 

dibulatkan menjadi 98 orang. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam usaha untuk mendapatkan data yang dibutuhkan, adapun metode yang 

digunakan adalah : 

3.4.1 Kuosioner 

 Metode ini merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya (Sugiono, 2012:199). 

3.4.2 Studi Pustaka 

 Informasi yang berkaitan dengan penelitian yang diperoleh dengan melakukan 

studi literatur untuk mempelajari landasan teori yang akan digunakan dalam 

penelitian. 

3.5  Analisis Data 

Dalam menganalisis data yang diperoleh dari kegiatan penelitian, penulis 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif, dimana deskriptif adalah penelitian 

diuraikan sesuai dengan apa yang terjadi dilapangan, dan dikaitkandengan teori-teori 

yang ada, guna untuk mendapatkan kesimpulan. Data kuantitatif adalah riset yang 

didasarkan pada datakuantitatif dimana data kuantitatif adalah data yang berbentuk 

angka atau bilangan. Dalam analisis deskriptif, digunakan kriteria penilaian sebagai 

berikut : 
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      Tabel 3.1 

Klasifikasi dan Interval Penilaian Kuesioner 

Kualifikasi Keteranagn Skor Interval 

SS Sangat Setuju 5 80%-100% 

S Setuju 4 60%-79,99% 

RR Ragu-ragu 3 40%-59,99% 

TS Tidak Setuju 2 20%-39,99% 

STS Sangat Tidak Setuju 1 <20% 

 

3.6 Uji Kualitas Data 

 Kualitas data penelitian suatu hipotesis sangan bergantung pada kualitas data 

yang dipakai dalam penelitian tersebut. Kualitas dan penelitia ditentukan oleh 

instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data yang menghasilkan data yang 

berlaku. Adapun uji yang digunakan untuk menguji kualitas data dalam penelitian ini 

adalah uji validitas dan uji realibilitas(Iskandar, 2010:68). 

3.6.1 Uji Validitas 

Uji validitas dugunakan untuk mengetahui apakah alat ukur yang disusun 

dapat digunakan untuk mengukur apa yang akan diukur secara tepat. Validitas suatu 

instrumen akan menggambarkan tingkat kemampuan alat ukur yang akan digunakan 

untuk mengungkapkan sesuatu yang menjadi sasaran pokok pengukuran. Dengan 
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demikian validitas instrumen (kuesioner) akan menunjukkan pada mampu tidaknya 

instrumen tersebut untuk mengukur apa yang akan diukur. 

Hasil penelitian yang valid bila dapat kesamaan antara data yang terkumpul 

dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Suatu item dikatakan 

valid jikan nilai corrected item-totallebihbesar dibandingkan 0,30 atau nilai r hitung 

yang dihasilkan lebih besar dari r tabel. 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih 

terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat ukur yang sama pula. Metode 

yang digunakan adalah Alpha Cronbach yaitu metode yang menghitung reliabilitas 

suatu tes yang mengukur sikap atau perilaku. Kriteria suatu instrument penelitian 

dikatakan reliable dengan menggunakan teknik alpha cronbach bila koefisien 

reliabilitas (r11) > 0,6 (Siregar, 2013:55). 

3.6.3 Uji Normalitas  

Menurut (Suliyanto, 2012:71) uji normalitas digunakan untuk menguji 

apakah nilai residual yang telah distandarisasi pada model regresi berdistribusi 

normal atau tidak. Nilai residual bisa dikatakan berdistribusi normal jika digambarkan 

dengan bentuk kurva akan membentuk gambar lonceng (bell-shaped curve) yang 

kedua sisinya melebar sampai titik terhingga. Dan berdasarkan grafiknya terlihat 

bahwa titik-titik menyebar disekitar garis diagonal. 
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3.7 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi yang 

diperoleh dapat menghasilkan estimator linear yang baik, agar dalam analisis regresi 

diperoleh model regresi yang bisa dipertanggung jawabkan maka harus diperhatikan 

asumsi-asumsi sebagai berikut : 

a. Terhadap hubungan linear antara variabel bebas dan variabel terikat 

b. Besarnya variabel error (faktor pengganggu) bernilai konstan untuk seluruh 

variabel bebas (bersifat homoscedasticity) 

c. Independensi dari error (non autocorrelation) 

d. Normalitas dari distribusi error 

e. Multikolinearitas yang sangat rendah. 

Dalam analisis regresi linear berganda perlu menghindari penyimpangan 

asumsi klasik supaya tidak timbul masalah dalam penggunaan analisis tersebut. 

Untuk tujuan tersebut maka harus dilakukan pengujian terhadap tiga asumsi klasik 

berikut ini : 

3.7.1 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji ada atau tidaknya korelasi 

antara variabel bebas (independen). Dilakukan dengan cara menganalisis matrik 

korelasi variabel-variabel independen. Jika variabel-variabel independen saling 

berkorelasi (diatas 0,9) dan nilai R2 yang dihasilkan oleh estimasi model regresi 
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empiris sangat tinggi, dan nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF 

(Variance Inflation Factor)> 10 maka mengindikasikan adanya multikolinieritas. 

3.7.2 Uji Heteroskedastisitas 

Penyimpangan uji asumsi klasik ini adalah adanya gejala heteroskedastisitas, 

artinya varians variabel dalam model tidak sama. Konsekuensi dari adanya gejala 

heteroskedastisitas adalah penaksiran yang diperoleh tidak efisien, baik dalam sampel 

besar maupun kecil walaupun penaksiran diperoleh menggambarkan populasi dalam 

arti bias. Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 

uji scatter plot. 

3.7.3 Uji Autokorelasi 

Autokorelasi adalah korelasi atau hubungan yang terjadi diantara anggota-

anggota dari serangkaian pengamatan yang tersusun dalam rangkaian waktu (data 

time series) maupun tersusun dalam rangkaian ruang yang disebut (cros scctional). 

Salah satu pengujian yang umum yang digunakan untuk menguji adanya autokorelasi 

adalah uji statistic durabin watson. Uji ini  dihitung berdasarkan jumlah selisih 

kuadrat nilai-nilai faktor-faktor pengganggu. 

3.8  Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda  merupakan teknik analisis yang umum 

digunakan dalam menganalisis hubungan dan pengaruh satu variabel terikat (Y) dan 

dengan dua atau lebih variabel bebas (X). Apabila nilai variabel independen 

mengalami kenaikan atau penurunan dan untuk mengetahui arah hubungan antara 
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variabelapakah ada masing-masing hubungan positif atau negatif. Jika suatu varoabel 

independen maka dia disebut analisis regresi linier sederhana (Priyatno, 2010:61). 

Maka regresi linier berganda dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 

Y = a+b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + e 

Dimana : 

Y  = Kepuasan pasien 

a  = Konstan 

b1, b2, b3, b4, b5  = Koefisien Regresi  

X1, X2, X3, X4, X5 = Variabel Independen 

X1 = Keandalan 

X2 = Daya Tanggap 

X3 = Akses  

X4 = Bukti Fisik 

X5 = Jaminan 

e  = Variabel diluar model (error) 

3.9  Uji Hipotesis 

3.9.1 Uji Koefisien Determinasi (  ) 

Koefisisen Determinasi (  ) merupakan besarnya kontribusi variable bebas 

terhadap variable tergantungnya.Semakin tinggi koefisien determinasi, semakin tinggi 

pula kemampuan variable bebas dalam menjelaskan variasi perubahan pada variable 

tergantungnya (Suliyanto, 2011:39).Nilai koefisian determinasi adalah antara 0-
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1.Jika koefisien determinasi R
2
-1, artinya variabel indepenen memberikan informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen.Jika koefisien 

determinasi R
2
-0, artinya variabel independen tidak mampu menjelaskan 

pengaruhnya terhadap variabel dependent. Tingkat korelasi dari nilai R dijelaskan 

sebagai berikut:  

R Interpestasi 

0 Tidak berkorelasi 

0,1-0,20 Sangat rendah 

0,21-0,40 Rendah 

0,41-0,60 Agak rendah 

0,61-0,80 Cukup 

0,81-0,99 Tinggi 

1 Sangat tinggi 

 

3.9.2 Uji T ( Parsial) 

Nilai T hitung digunakan untuk menguji pengaruh parsial (per variable) 

variable bebas terhadap variable tergantungnya, kaidah pengujiannya jika thitung>ttabel 

maka Ha diterima.Dan jika thitung<ttabel maka H0 diterima (Siregar, 2013:306). 

 Jika thitung>ttabel d  ga  ti gkat sig < α maka Ha diterima dan H0 ditolak, 

artinya terdapat pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Konsumen pada 

Rumah Sakit Awal Boss Pekanbaru. Jika thitung<ttabel d  ga  sig > α  maka H0 diterima 
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dan Ha ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap 

Kepuasan Konsumen pada Rumah Sakit Awal Boss Pekanbaru. 

3.9.3 Uji F (Simultan) 

 Nilai F hitung untuk menunjukkan ketepatan model atau goodness of fit, 

apakah model persamaan yang terbentuk masuk dalam kriteria cocok (fit)atau tidak. 

Uji F ini juga sering disebut simultan, yaitu untuk menguji apakah variabel 

tergantung atau tidak. Untuk menyimpulkan apakah variabel masuk dalam kategori 

cocok atau tidak, kita harus membandingkan nilai F hitung dengan F tabel dengan df : 

(k-1), (n-k). (Dr. Suliyanto,2011:44-45). Untuk menghitung besarnya nilai F hitung 

digunakan formula sebagai berikut :  

Keterangan : 

 F   = Nilai Hitung 

 R2 = Koefisien determinasi 

 K    = Jumlah Variabel 

 n     = Jumlah Pengamatan (ukuran variabel) 


